BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan “Pembelajaran
lagu Kampuang nan Jauah Dimato dalam ansambel musik campuran di SMPN 7 Kota
Pariaman” mampu meningkatkan kemampuan bermain musik dengan kesesuaian ritme, melodi,
tempo dan kekompakan dalam ansambel. Kondisi siswa yang pada awalnya tidak mengerti
mengenai cara bermain bersama dengan kesesuaian ritme, melodi, tempo dan kekompakkan
mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Semangat dan kemauan yang tinggi menjadi
salah satu faktor siswa aktif dalam proses pembelajaran dan dapat dibuktikan dalam proses
latihan anggota ansambel bisa bermain musik dengan lebih fokus dan terarah sesuai dengan apa

yang peneliti-targetkan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, dengan demikian dapat diajukan saran-saran sebagai
berikut:

1. Diharapkan kepada siswa-siswi SMPN. 7 Kota Pariaman untuk tetap aktif dalam
berkesenian, khususnya dalam bidang seni musick ansambel. Dengan bermain musik
ansambel dapat meningkatkan kreativitas dan meningkatkan disiplin waktu, sehingga dalam
berkesenian secara umum dapat membuahkan hasil yang lebih baik lagi.

2. Kepada tenaga pengajar/guru, agar dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan

dalam melatih ekstrakurikuler dibidang musik serta lomba-lomba dalam acara sekolah.



3. Kepada pihak sekolah untuk selalu mendukung kegiatan seni disekolahnya, karena secara
tidak langsung kesenian dapat memberikan kontribusi positif terhadap sekolah maupun para
siswa-siswinya.

Pembelajaran ansambel ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu diperlukan saran-
saran dan masukan dari kekurangan penelitian ini khususnya dari kalangan para dosen dan
mahasiswa Program Studi Seni Musik Institut Seni Indonesia Padangpanjang. Semoga Kita
selalu diberi kekuatan oleh Tuhan Yang Maha Esa untuk selalu berkarya demi kemajuan ilmu

pengetahuan khususnya ilmu seni musik di pendidikan formal maupun non formal.
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